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ABSTRAK 
 
 Pesatnya pertumbuhan dan persaingan bisnis perbankan syariah di 
Indonesia membuat bank syariah perlu meningkatkan kinerjanya untuk untuk 
menciptakan perusahaan yang sehat. Profitabilitas merupakan indikator yang 
paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh rasio kinerja keuangan dan faktor makroekonomi jangka 
pendek dan jangka panjang terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Return on Asset (ROA) dan Net 
Operational Margin (NOM) sebagai proksi profitabilitas. Sedangkan variabel 
bebasnya adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing 
(NPF), dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai proksi 
kinerja keuangan serta inflasi, BI Rate, dan IPI sebagai proksi dari makroekonomi. 
Metode analisis yang digunakan adalah Vector Error Correction Model (VECM). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series bulanan dari 
Januari 2015-Desember 2020. Hasil penelitian menyatakan bahwa pada jangka 
pendek inflasi, IPI, dan CAR bersama-sama memberikan pengaruh positif 
terhadap ROA dan NOM, sedangkan variabel BI Rate dan BOPO menunjukkan 
pengaruh negatif. Adapun pada estimasi jangka panjang variabel inflasi, NPF, dan 
CAR sama-sama memberikan pengaruh positif terhadap ROA dan NOM. 
Sedangkan variabel BI Rate, IPI, dan BOPO menunjukkan pengaruh negatif.  
 
Kata Kunci : Return on Asset (ROA), Net Operating Margin (NOM), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO), inflasi, BI Rate, Industrial Production Index 
(IPI), VECM 
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ABSTRACT 
 

 The rapid growth and competition of the Islamic banking business in 
Indonesia makes Islamic banks need to improve their performance in order to 
create a healthy company. Profitability is the most appropriate indicator to 
measure the performance of a bank. This study aims to determine the effect of short-
term and long-term financial performance ratios and macroeconomic factors on 
the profitability of Islamic banking in Indonesia. The dependent variable in this 
study is Return on Assets (ROA) and Net Operational Margin (NOM) as proxies for 
profitability. While the independent variables are Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Non Performing Financing (NPF), and Operating Income Operating Expenses 
(BOPO) as a proxy for financial performance and inflation, BI Rate, and IPI as a 
proxy for macroeconomics. The analytical method used is the Vector Error 
Correction Model (VECM). The data used in this study are monthly time series data 
from January 2015-December 2020. The results of the study state that in the short 
term inflation, IPI, and CAR together have a positive effect on ROA and NOM, 
while the BI Rate and BOPO variables show a positive effect on ROA and NOM. 
negative. As for the long-term estimation of inflation variables, NPF, and CAR both 
have a positive influence on ROA and NOM. Meanwhile, the BI Rate, IPI, and 
BOPO variables show a negative effect. 
 
Keywords: Return on Asset (ROA), Net Operating Margin (NOM), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO), inflation, BI Rate, Industrial Production Index 
(IPI), VECM 
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MOTTO 
 

“Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buat jalanmu 

sendiri dan tinggalkanlah jejak.”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
 

Pratama & Asandimitra (2017) berpendapat bahwa bank memilki 

peran penting sebagai penggerak utama perekonomian dalam suatu negara. 

Hampir setiap aspek kegiatan ekonomi menggunakan bank sebagai 

lembaga keuangan untuk menjalankan atau menjamin operasionalnya 

(Fitriany & Nawawi 2021). Pada 1980-an dan 1990-an, bank yang 

beroperasi berdasarkan prinsip Syariah Islam mulai berkembang di seluruh 

dunia. Dengan jaringan lebih dari 60 negara dan basis aset lebih dari $166 

miliar membuatnya memainkan peran yang semakin penting dalam 

perekonomian di negara masing-masing (Eldomiaty 2008). Kebangkitan 

nilai-nilai dasar tersebut telah membawa pada Islamisasi sektor keuangan 

yang menitikberatkan pada bank bebas bunga yang kemudian dikenal 

dengan istilah bank syariah (Mawaddah 2015). 

Seperti kebanyakan negara Islam, Indonesia memiliki industri 

perbankan syariah yang maju (Duasa, Raihan Syed Mohd Zain, and Tarek 

Al-Kayed 2014). Krisis mata uang pada tahun 1998 telah menyebabkan 

likuidasi masif pada bank konvensional karena kebijakan suku bunga 

tinggi yang ditetapkan pemerintah pada saat krisis menyebabkan mereka 

gagal memenuhi kewajiban kepada nasabahnya. Namun hal tersebut tidak 

dialami oleh bank yang menganut sistem syariah Islam. Dalam hal ini 

pihak Bank syariah tidak berkewajiban untuk membayar bunga simpanan 
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kepada nasabahnya. Alih-alih harus membayar bunga, bagi hasil atas dasar 

keuntungan investasilah yang hanya perlu dibayarkan oleh bank  kepada 

nasabahnya (Riyanto and Asakdiyah 2016). 

Perbankan syariah pertama kali menunjukkan eksistensinya di 

Indoneisa yakni pada tahun 1990-an ditandai dengan munculnya Undang-

Undang Perbankan No. 7 Tahun 1992. Akan tetapi UU tersebut masih 

menggunakan istilah bagi hasil dalam penyebutan bank syariah. Baru 

kemudian pada tahun 1998, prinsip syariah sudah terlihat jelas 

penggunaannya dalam beberapa pasal. Pada tahun 2008, perbankan syariah 

memiliki landasan hukum yang semakin kuat setelah disahkannya UU 

Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang menyebabkan 

sektor perbankan syariah berkembang semakin pesat.  

Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah BUS, UUS, dan BPRS 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa semenjak disahkannya 

UU tentang perbankan pada tahun 2008 hingga tahun 2020 perbankan 

syariah telah mengalami perkembangan yang cukup pesat. Pada tahun 

2008 jumlah Bank Umum Syariah (BUS) tercatat hanya berjumlah 5 dan 

telah mengalami kenaikan sebesar 180% menjadi 14 bank. Sementara itu, 

bank  Badan Usaha Syariah (UUS) telah berubah dari sebelumnya 27 

menjadi 24. Artinya, jumlah bank tradisional yang memiliki UUS 
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mengalami penurunan sebesar 11,11% karena sebagian telah beralih 

fungsi menjadi bank umum syariah. Jumlah Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) meningkat dari 131 menjadi 165 dan jumlah BPRS 

meningkat 24,43%. 

Tabel 1.2 Pertumbuhan Jumlah Aset, DPK, dan Pembiayaan 

Indikator 2015 2016 2017 2018 2019 2020 
Bank Umum Syariah 

Aset 213.423 225.804 267.570 298.044 323.438 362.692 

DPK 174.895 206.407 238.393 257 606 288.978 322.853 

Pembiayaan 154.527 178.043 190.354 202.766 225.607 246.957 

Unit Usaha Syariah 
Aset 82.839 86.248 110.286 139.326 163 410 179 071 

DPK 56.280 72.928 96.495 114.222 127 580 143 124 

Pembiayaan 59.462 71.044 96.467 118.541 130 830 138 056 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2020(Data Diolah) 

Aset, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan volume pembiayaan adalah 

indikator yang bisa dijadikan acuan untuk melihat pesatnya pertumbuhan 

bank syariah. Dilihat dari tren ketiga indikator tersebut, terlihat 

berdasarkan Tabel 1.2. baik Bank Umum Syariah (BUS) maupun Unit 

Usaha Syariah (UUS) keduanya tersebut mengalami kenaikan konstan 

selama periode tahun 2015 hingga tahun 2020. 

Pesatnya perkembangan bank syariah di Indonesia mengharuskan 

bank syariah untuk memaksimalkan kinerjanya guna tercapai perusahaan 

yang sehat. Sehat tidaknya perusahaan dapat dilihat dari kinerja perusahan 

tersebut. Menurut Harahap (2015), indikator yang paling tepat untuk 

mengukur perusahaan adalah dengan melihat rasio profitabilitasnya.  

Profitabilitas dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

eksternal. Faktor internal tersebut merupakan karakteristik individu suatu 
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bank yang mempengaruhi kinerjanya. Faktor-faktor tersebut pada dasarnya 

dipengaruhi oleh keputusan internal manajemen dan dewan direksi, 

sedangkan faktor eksternal dapat berupa status ekonomi makro dan 

keuangan nasional (Hernanto, 2018). 

Tabel 1.3 Rasio Keuangan Bank Umum Syariah 

 2015 2016 2017 2018 2019 2020 
CAR 15.02 15.95 17.91 20.39 20.59 21.64 
ROA 0.49 0.63 0.63 1.28 1.73 1.40 
NOM 0.52 0.68 0.67 1.42 1.92 1.46 
NPF 4.84 4.42 4.76 3.26 3.23 3.13 
BOPO 97.01 96.23 94.91 89.18 85.45 85.55 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2020(Data Diolah) 

Laporan kinerja keuangan dari tahun 2015 hingga tahun 2020 

ditunjukkan pada Tabel 1.3 menunjukkan tren yang positif. Rasio 

kecukupan modal yang diukur dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terus meningkat dari tahun ke tahun dengan nilai tertinggi sebesar 21,64% 

yang terjadi pada tahun 2020. Menurut Sukarno & Syaichu (2006) rasio 

kecukupan modal menunjukkan kecakapan bank dalam menjaga modal 

untuk memenuhi kebutuhannya. CAR yang rendah menunjukkan bahwa 

trust level masyarakat terhadap bank juga rendah sehingga menyebabkan 

menurunnya profitabilitas. 

Sementara itu ROA sebagai proksi profitabilitas cenderung selalu 

mengalami peningkatan selama periode 2015 hingga 2020. Perkembangan 

ROA dapat dilihat pada Tabel 1.3 dimana pada tahun 2015 Return On Asset 

berada pada angka 0,49% dan terus mengalami tren positif hingga berada 

pada nilai puncak 1,73% di tahun 2019. Namun nilai itu harus turun menjadi 
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1,4% di tahun 2020 yang disinyalir penurunan terjadi disebabkan oleh 

pandemi Covid-19 yang teridentifikasi masuk ke Indonesia sejak 2 Maret 

2020 yang menyebabkan penurunan aktivitas ekonomi yang cukup 

signifikan yang diikuti dengan anjloknya beberapa indikator ekonomi. Tren 

ROA selama periode 2015-2020 tersebut sama dengan perkembangan tren 

Net Operating Margin (NOM) selama periode 2015-2020. Dimana 

keduanya merupakan indikator profitabilitas perbankan syariah.  

Nilai Non Performing Financing (NPF) juga menjadi salah satu 

indikator kinerja suatu perbankan syariah. Berdasarkan Tabel 1.3 bank 

syariah masih dapat dikatakan berada pada posisi sehat karena memiliki 

nilai dibawah ketentuan minimal yakni <5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

bank syariah dalam menjalankan fungsinya masih memperhatikan prinsip 

kehati-hatian. 

Indikator lain yang dapat dijadikan indikator untuk menilai tingkat 

efisiensi bank syariah adalah dengan melihat rasio Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO). Berdasarkan Tabel 1.3 nilai BOPO dari 

tahun 2015 sampai 2020 cenderung fluktuatif. Nilai BOPO sempat menurun 

dan menjadi titik paling rendah pada tahun 2017 dengan persentase 74.15. 

Namun nilai tersebut mengalami kenaikan pada tahun 2018 menjadi 

89.15%. Persentase tersebut sempat mengalami penurunan menjadi 84.45% 

di tahun berikutnya namun kembali naik pada tahun 2020 menjadi 85.55%. 

Menurut Rahmat (2015), rendahnya BOPO menunjukkan bahwa bank 

syariah bekerja secara profesional dan efisien. Dilihat dari Tabel 1.3 dapat 
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disimpulkan bahwa bank syariah pada periode 2015-2020 masih sehat 

karena mempunyai nilai BOPO kurang dari satu. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hamdi & Henny (2015) untuk 

mengetahui pengaruh faktor internal terhadap kinerja bank yang diprediksi 

dengan rasio ROA, ROE, dan NIM sebagai proksi profitabilitas dengan 

menghitung CAMEL (Capital Adequacy, Asset Quality, Management 

Efficiency, Liquidity) Secara umum terdapat korelasi positif antara rasio 

CAMEL dan profitabilitas, kecuali kualitas aset berpengaruh negatif 

terhadap ROA dan NIM dan kecukupan modal berpengaruh negatif 

terhadap ROE.  Adapun penelitian Suria & Rosa (2013) yang meneliti 

pengaruh faktor internal terhadap profitabilitas yang diprediksikan dengan 

rasio ROA dan ROE menggunakan faktor internal yang diwakili oleh 

variabel CAMEL, juga menemukan bahwa rasio CAMEL berpengaruh 

terhadap kinerja bank. 

Jauh sebelum itu, penelitian hampir serupa pernah dilakukan oleh 

Sukarno & Syaichu (2012) yang mengkaji mengenai pengaruh faktor 

internal yang mempengaruhi kinerja bank umum di Indonesia yang 

diproyeksikan oleh rasio ROA yang menemukan bahwa BOPO berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA. Sementara itu Non Performing Loan 

(NPL) berpengaruh positif namun tidak signifikan, Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan. Adapun rasio CAR dan 

rasio Loan-to-Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. 
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Tingkat kinerja keuangan juga dipengaruhi oleh faktor ekonomi 

makro (Hamdi & Henny 2015). Faktor ekonomi merupakan salah satu 

faktor yang berasal dari luar dan berada di luar kendali perbankan, sehingga 

secara tidak langsung kebijakan pemerintah juga turut berpengaruh terhadap 

kesehatan perbankan Indonesia. 

Grafik 1. 1 Grafik Perkembangan Inflasi Periode 2016-2020 

 

Sumber: www.bi.go.id, 2021(Data Diolah) 

Pada grafik 1.1 terlihat perkembangan inflasi dari tahun 2015-2020 

terus mengalami penurunan hingga mencapai titik terendah pada tahun 

2020. Rendahnya angka inflasi pada tahun 2020 tersebut dipengaruhi oleh 

belum kuatnya permintaan domestik akibat dampak pandemi Covid-19 

yang menyebabkan resesi ekonomi di setiap lini ekonomi. 

Tingginya inflasi dapat menyebabkan penurunan profitabilitas bank 

syariah (Oktavia 2019). Tingginya nilai inflasi juga mengakibatkan 

ketidakstabilan makro yang menyebabkan meningkatnya risiko bank dan 

selanjutnya berdampak dalam profitabilitas bank (Dwijayanthy & Naomi 

2009). Selain itu, Samsul (2006) berpendapat jika tingginya tingkat inflasi 
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akan menyebabkan penurunan aset bank, sedangkan rendahnya inflasi akan 

menyebabkan lambatnya pertumbuhan ekonomi yang secara tidak langsung 

akan berdampak pada pergerakan aset bank yang lambat. 

Naiknya inflasi akan menyebabkan suku bunga naik dan membuat 

orang takut meminjam ke bank. Oleh karena itu, Bank Indonesia harus 

menetapkan suku bunga yang tepat (BI interest rate) sebagai benchmark 

bagi bank umum dan swasta untuk menentukan suku bunga guna menjaga 

likuiditas dan profitabilitas (Dwijayanthy & Naomi 2009). 

Grafik 1. 2 Grafik Perkembangan BI Rate Periode 2016-2020 

 

Sumber: www.bi.go.id, 2021(Data Diolah) 

Suku bunga mempengaruhi keinginan dan minat masyarakat untuk 

menginvestasikan uangnya di bank melalui produk yang ditawarkan. 

Peningkatan jumlah uang yang diinvestasikan oleh masyarakat 

menyebabkan peningkatan kemampuan bank untuk mengalihkan dana 

tersebut dalam bentuk pinjaman, dan bank dapat mengambil keuntungan 

dari penyaluran pinjaman tersebut. Semakin banyak pinjaman yang 

diberikan, semakin tinggi pendapatan  bank (Almilia and Utomo 2006). 

7,75

4,75
4,25

6
5

3,75

0

1

2
3

4

5

6
7

8
9

2015 2016 2017 2018 2019 2020



9 
 

Pada grafik 1.2 perkembangan BI Rate pada 2015-2020 bergerak fluktuatif. 

Baru kemudian setelah tahun 2018, BI Rate selalu mengalami penurunan 

hingga tahun 2020. 

Sahara (2013) melalui penelitiannya menyatakan bahwa inflasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, sedangkan BI rate 

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas yang digambarkan 

oleh ROA. Sementara itu Supriyanti (2012) yang mempelajari dan 

menganalisis pengaruh inflasi dan suku bunga BI terhadap kinerja keuangan 

Bank Mandiri menemukan bahwa inflasi BI Rate sama-sama memberikan 

pengaruh negatif berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan bank. 

Grafik 1. 3 Grafik Perkembangan Produk Domestik Bruto (PDB) 

Menurut Harga Konstan 2016-2020 

 

Sumber: www.bi.go.id, 2021(Data Diolah) 

Pertumbuhan PDB yang cepat merupakan menandakan adanya 

pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang 

semakin baik akan diikuti dengan naiknya daya beli masyarakat yang secara 

tidak langsung akan meningkatkan minat menabung dan investasi 

masyarakat (Mankiw 2007). Berdasarkan Grafik 1.3 pertumbuhan PDB 
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selalu mengalami apresiasi dari tahun 2016 hingga 2019. Namun angka 

PDB mengalami penurunan pada tahun 2020. Resesi 2020 dipengaruhi oleh 

melemahnya 10 sektor industri akibat pandemi Covid-19. BPS mencatat 

penyebab penurunan terbesar pada bisnis transportasi dan pergudangan, 

mencapai 15,04% yang berkontribusi pada struktur PDB.  

Arumdalu (2018) yang melakukan penelitian mengenai pengaruh 

inflasi, BI Rate, kurs dan Produk Domestik Bruto terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia Periode 2011-2015, 

menyimpulkan bahwa variabel pertumbuhan PDB tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan penelitian Hastasari (2019) 

dan Riyanto & Asakdiyah (2016) menunjukkan bahwa PDB berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA. 

Tingkat profitabilitas bank memang tidak lepas dari pengaruh 

indikator makroekonomi. Melihat fenomena bahwa masih banyak terdapat 

perbedaan mengenai hasil penelitian-penelitian terdahulu, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “PENGARUH RASIO 

KINERJA KEUANGAN DAN VARIABEL MAKROEKONOMI 

TERHADAP PROFITABILITAS PERBANKAN SYARIAH DI 

INDONESIA”. 
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B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah-

masalah yang ada: 

1. Bagaimana pengaruh CAR terhadap profitabilitas perbankan syariah di 

Indonesia periode 2015-2020 

2. Bagaimana pengaruh NPF terhadap profitabilitas perbankan syariah di 

Indonesia periode 2015-2020 

3. Bagaimana pengaruh BOPO terhadap profitabilitas perbankan syariah 

di Indonesia periode 2015-2020 

4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap profitabilitas perbankan syariah di 

Indonesia periode 2015-2020 

5. Bagaimana pengaruh BI Rate terhadap profitabilitas perbankan syariah 

di Indonesia periode 2015-2020 

6. Bagaimana pengaruh IPI terhadap profitabilitas perbankan syariah di 

Indonesia periode 2015-2020 

 

C. Tujuan Penelitian 
 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh CAR terhadap profitabilitas 

perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2020 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh NPF terhadap profitabilitas 

perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2020 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh BOPO terhadap profitabilitas 

perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2020 
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4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh inflasi terhadap profitabilitas 

perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2020 

5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh BI Rate terhadap profitabilitas 

perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2020 

6. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh IPI terhadap profitabilitas 

perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2020 

 

D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari adanya penelitian ini yaitu: 

1. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan tambahan wacana bagi 

institusi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas industri 

perbankan syariah di Indonesia. 

2. Diharapkan dapat digunakan oleh para akademisi sebagai bahan kajian 

untuk penelitian selanjutnya. 
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E. Sistematika Pembahasan 
 Dalam kajian ini, sistematika pembahasan dapat dibagi menjadi lima 

bagian, antara lain: 

1. BAB I Pendahuluan mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, dan diskusi sistematis. Pada Bab I, 

penulis menambahkan fenomena dan alasan yang berkaitan dengan 

asumsi judul. 

2. BAB II Berisi tentang definisi, konsep, dan pertanyaan tentang variabel 

dalam penelitian yang diambil dari berbagai buku, jurnal, dan artikel 

Dasar teori. Dalam bab ini, kami menjelaskan teori yang mendasari 

hubungan antara variabel dan membandingkannya dengan penelitian 

sebelumnya. 

3. BAB III Metode Penelitian mencakup deskripsi metode yang digunakan 

dalam penelitian ini dan menggambarkan subjek penelitian, termasuk 

sumber data, jenis penelitian, dan alat analisis yang digunakan. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisi hasil perhitungan 

pengolahan data, interpretasi yang ditemukan peneliti, dan penjelasan 

jawaban atas masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 

5. BAB V Penutup mencakup kesimpulan  hasil penelitian, rekomendasi 

kepada pemangku kepentingan yang dituju, dan pembahasan 

kekurangan  penelitian untuk dijadikan bahan analisis dalam penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 
 

 

A. Kesimpulan  
 

Berdasarkan penelitian dengan menggunakan data time series 

periode antara Januari 2015 sampai Desember 2020 dengan menggunakan 

metode VECM dapat disimpulkan bahwa: 

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) pada jangka pendek tidak memberikan 

pengaruh terhadap profitabilitas sehingga H1 ditolak. Adapun pada 

estimasi jangka panjang, CAR berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas yang diproksikan oleh Return on Asset (ROA). 

b. Non Performing Financing (NPF) pada jangka pendek tidak 

memberikan pengaruh terhadap profitabilitas. Adapun pada estimasi 

jangka panjang, NPF berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas. 

c. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) pada jangka 

pendek tidak memberikan pengaruh terhadap profitabilitas. Adapun 

pada estimasi jangka panjang, variabel BOPO berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan oleh Net Operating 

Margin (NOM). 

d. Inflasi pada jangka pendek tidak memberikan pengaruh terhadap 

profitabilitas. Adapun pada jangka panjang, inflasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas. 
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e. BI Rate tidak memberikan pengaruh terhadap profitabilitas pada 

estimasi jangka pendek dan jangka panjang. 

f. IPI tidak memberikan pengaruh terhadap profitabilitas pada estimasi 

jangka pendek dan jangka panjang. 

 

B. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, ada beberapa saran yang 

diberikan oleh penulis kepada peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti berikutnya, agar dapat mengembangkan model 

penelitiannya dengan menambah variabel lain yang lebih kompleks. 

Dapat juga dengan menambah jumlah dan karakteristik responden 

dengan meneliti di lingkup yang lebih luas.  

2. Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia 

diharapkan untuk terus mengevaluasi dan meningkatkan kinerja 

keuangan serta menjadikan tren kondisi makroekonomi sebagai 

acuan dalam dalam mempertimbangkan setiap pembuatan 

keputusan. 

3. Bagi pemerintah untuk mengevaluasi serta lebih 

mempertimbangkan kebijakan yang akan dibuat dengan tujuan  

untuk memaksimalkan kinerja perbankan syariah secara profesional 

sehingga mampu menciptakan profitabilitas yang lebih baik. 

4. Bagi akademisi diharapkan adanya penelitian dari pihak akademis 

di Indonesia khususnya mengenai profitabilitas bank syariah. 
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